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Abstrak

Dalam dua dekade terakhir, smartphone telah menjadi bagian yang sangat penting dari kehidupan kita. Mengingat
kecenderungan kita untuk mengembangkan kebiasaan yang terkait dengan ponsel secara menyeluruh, salah satu fitur yang
paling banyak digunakan pada smartphone adalah kamera smartphone. Perkembangan teknologi kamera di smartphone telah
mengalami peningkatan yang sangat pesat dalam beberapa tahun terakhir. Hal ini ditandai dengan semakin banyaknya fitur-
fitur canggih yang ditambahkan pada kamera smartphone, seperti fitur mode portrait dan landscape. Dalam fotografi
menggunakan smartphone, orientasi portrait telah menjadi standar utama karena merupakan bentuk alami dari perangkat
smartphone, seringkali kita cenderung mengambil foto dalam format portrait saat mengabadikan pemandangan alam, sementara
orientasi landscape digunakan saat mengambil foto selfie. Dengan demikian, penelitian ini dibuat untuk mengetahui
ketertarikan masyarakat terhadap penggunaan photography portrait dan landscape di smartphone. Penelitian ini di lakukan
dengan menggunakan metode eksperimen untuk melakukan pengumpulan data responden dan metode MDLC untuk merancang
photobook portrait dan landscape sebagai komparasi.
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1. Pendahuluan

Dalam dua dekade terakhir, smartphone telah menjadi bagian yang sangat penting dari kehidupan kita. Mengingat
kecenderungan kita untuk mengembangkan kebiasaan yang terkait dengan ponsel secara menyeluruh, salah satu
fitur yang paling banyak digunakan pada smartphone adalah kamera smartphone. Perkembangan pesat dalam
teknologi kamera ponsel telah menyebabkan pengambilan gambar menjadi aktivitas harian yang tersebar luas di
seluruh dunia. Akses yang sangat mudah ke smartphone telah mengubah sebagian besar dari kita menjadi
fotografer amatir [1]. Fotografi telah menjadi salah satu aspek penting dalam kehidupan kita dimana memiliki
banyak peminat dikalangan semua jenis orang dari segala usia.

Fotografi adalah seni, aplikasi, dan praktik menciptakan gambar yang tahan lama dengan menggunakan cahaya
atau radiasi elektromagnetik lainnya, secara elektronik dengan menggunakan sensor gambar, atau secara kimiawi
dengan menggunakan materi yang sensitif cahaya seperti film foto [2] [3]. Fotografi memiliki peran yang penting
dalam kehidupan sehari-hari di masyarakat umum karena dapat mengabadikan momen-momen penting dalam
kehidupan sehari-hari. Foto akan selalu menjadi sebuah kenangan yang berharga bagi orang, karena foto lebih
mudah di ingat dibandingkan tulisan. Fotografi pada zaman dahulu merupakan pengetahuan dan kemampuan
orang-orang tertentu, akan tetapi di zaman sekarang kita masuk ke dunia modern dimana fotografi sering
digunakan oleh setiap orang yang memiliki smartphone [4]. Jumlah pertumbuhan orang yang menggunakan
smartphone sebagai fotografi mengalami perkembangan yang cukup besar di seluruh dunia.

Perkembangan teknologi kamera di smartphone telah mengalami peningkatan yang sangat pesat dalam beberapa
tahun terakhir [5]. Hal ini ditandai dengan semakin banyaknya fitur-fitur canggih yang ditambahkan pada kamera
smartphone, seperti fitur mode portrait dan landscape. Kedua fitur ini memungkinkan pengguna untuk mengambil
foto dengan hasil yang lebih baik. Fitur portrait memungkinkan pengguna untuk mengambil foto dengan latar
belakang yang blur, sehingga objek foto menjadi lebih menonjol. Fitur ini sering digunakan untuk mengambil foto
selfie, foto orang, atau foto produk. Sedangkan fitur landscape memungkinkan pengguna untuk mengambi foto
pemandangan alam, kota, atau bangunan [6] [7].

Smartphone Photography adalah praktik fotografi yang menggunakan smartphone sebagai alat utama untuk
mengambil gambar. Ini mencakup penggunaan kamera yang terdapat dalam smartphone untuk mengabadikan
momen, pemandangan, objek, atau subjek tertentu. Dengan kemajuan teknologi, kamera dalam smartphone
semakin canggih dan mampu menghasilkan gambar dengan kualitas yang sangat baik [8] [9].

Diterima: 02-11-2023 | Revisi: 03-11-2023 | Diterbitkan: 04-11-2023 | doi: 10.60083/jidt.v5i3.404
103



https://jidt.org/jidt
mailto:zulbtm@gmail.com
mailto:2031084.vennes@uib.edu

Zulkarnain, dkk

Fotografi Portrait adalah jenis fotografi yang berfokus pada subjek manusia atau objek yang ingin ditampilkan
dengan detail [10]. Tujuannya adalah untuk mengekspresikan kepribadian, karakter, atau subjek dalam gambar.
Fotografi Portrait sering digunakan dalam pemotretan individu dan umumnya diambil dengan orientasi vertikal,
di mana tinggi gambar lebih besar daripada lebarnya.

Fotografi Landscape adalah suatu proses atau metode untuk menghasilkan gambar atau foto yang dilihat dari
sebuah titik pandang pribadi yang menjadikan pemandangan sebagai subjek utamanya dan terdapat komposisi
tertentu didalamnya [11] [12]. Tujuannya adalah untuk menangkap keindahan alam dan menghasilkan gambar
yang mencerminkan seluruh lanskap dengan elemen-elemennya. Umumnya, landscape diambil dengan orientasi
horizontal, di mana lebar gambar lebih besar daripada tingginya.

Dalam fotografi di smartphone, orientasi portrait telah menjadi standar utama karena merupakan bentuk alami
dari perangkat tersebut. Seringkali, kita cenderung mengambil foto dalam format portrait saat mengabadikan
pemandangan alam, sementara orientasi landscape digunakan saat mengambil foto selfie. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk menggali dan memahami preferensi masyarakat kota Batam terkait ketertarikan
dalam penggunaan fotografi portrait dan lanscape dalam konteks pengguna smartphone.

Pada penelitian sebelumnya oleh Ricky dan Wibowo yang bertuuan untuk mengetahui apakah menggunakan blind
test dapat menyatakan bahwa user awam dapat membedakan foto yang diambil dengan kamera DSLR, kamera
mirrorless, dan kamera smartphone dengan menggunakan metode blind test, penelitian ini juga menggunakan
metode penelitian kualitatif dimana peneliti mengumpulkan data melalui distribusi online dengan menggunakan
google form dan aplikasi media sosial yang disebut line dalam mendistribusikan kuesioner ke grup media sosial
UIB jurusan Sistem Informasi angkatan 2015 yang diperkirakan. sekitar 140 orang. Dalam mengisi kuesioner ada
30 siswa yang mengisi kuesioner online yang telah didistribusikan. Mayoritas orang masih belum dapat
menunjukkan secara khusus untuk memahami hasil dari ketiganya. Ini bisa jadi hasil dari kemajuan teknologi alat
fotografi yang sudah berkembang sejauh ini, sehingga alat umum dapat menghasilkan hasil yang tidak dapat dilihat
dari alat professional [8] [13].

Pada penelitian sebelumnya oleh Nguyen yang bertujuan untuk mengetahui kegunaan dari smartphone
photography dan membuat konten fotografi, penelitian ini mengeksplorasi persepsi baru dan penggunaan fotografi
kamera smartphone dalam fotografi pada tahun 2018. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan tinjauan
literatur dan kuesioner online, kelompok sasaran penelitian ini adalah orang dewasa yang berusia 20 tahun ke atas.
Hasil dari penelitiannya adalah untuk mencari persepsi baru mengenai smartphone photography dan juga
memberikan wawasan tentang nilai yang diasosiasikan konsumen dengan kamera smartphone [14].

Pada penelitian sebelumnya oleh Welson dan Deli yang bertujuan untuk mengetahui apakah dengan menggunakan
metode blind test dapat mengetahui apakah pengguna smartphone dapat membedakan antara foto yang diambil
dengan smartphone Android dan IOS. Selain itu, penelitian ini menggunakan metode kualitatif dimana penulis
mengumpulkan data melalui Google Forms dan menggunakan media sosial Line untuk menyebarkan kuesioner
kepada kelompok Prodi Sistem Informasi tahun 2019 sampai dengan tahun 2022 dan juga menggunakan Instagram
untuk menyebarkan kuesioner ini. Hasil dari penelitian ini adalah responden tidak dapat membedakan perbedaan
foto antara kamera smartphone Android dan 10S. Bisa dibilang masyarakat masih belum bisa menunjukkan secara
spesifik hasil dari kedua gadget tersebut. Hal ini bisa jadi merupakan hasil dari kemajuan teknologi peralatan
fotografi yang sudah berkembang [15].

Pada penelitian sebelumnya oleh Yedi dan Wibowo yang bertujuan untuk meneliti komposisi foto pada landscape
photography. Komposisi-komposisi yang di bahas pada penelitian ini adalah metode atau foto Rule of Third,
Symmetry, Framing, Perspective, Fill The Frame. Metode yang digunakan adalah dengan melakukan observasi
pada beberapa sample foto untuk mengetahui komposisi foto apa sajakah yang di hasilkan pada foto tersebut dan
hasil yang didapat adalah dalam sebuah karya foto terdapat komposisi foto yang berbeda-beda tergantung pilihan
fotografernya untuk membuat hasil foto yang menarik dan unik [11].

Pada penelitian sebelumnya oleh Prasetyo dan Steny (2021) yang bertujuan untuk meneliti dan merancang buku
foto sebagai media pengenalan tempat nongkrong pada kota Batam. Metode yang digunakan oleh peneliti untuk
merancang buku foto adalah menggunakan metode Multimedia Development Life Cycle (MDLC) untuk membantu
proses pengerjaan penelitian. Hasil dari pengembangan buku foto memiliki respon yang positif dengan
memperlihatkan setiap sisi ruangan dan karakteristik dari beberapa tempat nongkrong yang ada pada kota Batam
[16].

Dari hasil penjelasan pendahuluan penulis termotivasi untuk melakukan studi, analisis, dan komparasi pada
ketertarikan masyarakat terhadap photography portrait dan landscape. Maka dengan latar belakang tersebut,
penulis membuat penelitian ini dengan judul “ANALISIS KOMPARASI KETERTARIKAN MASYARAKAT
KOTA BATAM DALAM PENGGUNAAN PHOTOGRAPHY PORTRAIT DAN LANDSCAPE”.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian metode eksperimen yang bertujuan untuk mengetahui faktor yang menjadi
ketertarikan masyarakat dalam pengambilan gambar photography landscape dan portrait dengan menggunakan
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metode MDLC (Multimedia Development Life Cycle). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ketertarikan
terhadap penggunaan fotografi landscape dan portrait yang merupakan minat dari masyarakat. Tahap pertama
merupakan tahap pengumpulan informasi yang relevan dengan topik dan sumber referensi yang akan digunakan
untuk penelitian kita. Setelah melakukan formulasi masalah penelitian, dilakukannya pengembangan bahan uji
dengan pendekatan MDLC yang terdiri dari 6 tahapan, yaitu concept, design, material collecting, assembly, testing,
dan distribution[17]. Produk yang dihasilkan berupa photobook yang akan digunakan sebagai bahan pengujian
untuk mengetahui ketertarikan. Setelah dilakukannya pengembangan bahan, peneliti mempunyai daya tarik untuk
mengajak para masyarakat dalam melihat perancangan photobook yang sudah dirancang, kemudian dilakukan
pengambilan data dan menguji bahan dengan pendekatan wawancara kepada responden. Setelah memiliki data
yang cukup, penulis akan mengumpulkan data dan menganalisa data tersebut. Tahap terakhir yaitu hasil,, melalui
hasil dari pengembangan dan analisa maka penulis bisa mengambil kesimpulan dalam mengetahui ketertarikan
masyarakat.

2.1. Analisis Masalah

Dalam fotografi menggunakan smartphone, orientasi portrait telah menjadi standar utama karena merupakan
bentuk alami dari perangkat smartphone, seringkali kita cenderung mengambil foto dalam format portrait saat
mengabadikan pemandangan alam, sementara orientasi landscape digunakan saat mengambil foto selfie. Oleh
karena itu, penulis akan merancang sebuah photobook sebagai bahan uji dan untuk membandingkan hasil persepsi
fotografi portrait dan landscape menggunakan metode eksperimen.

2.2. Proses Pengembangan Bahan Uji

Dalam melakukan penelitian, metode yang dipakai dalam penelitian “Analisis Komparasi Ketertarikan Masyarakat
Kota Batam Dalam Penggunaan Photography Landscape dan Portrait” adalah dengan menggunakan model
MDLC (Multimedia Development Life Cycle).

Metode MDLC memiliki 6 tahapan yaitu, concept, design, material collecting, assembly, testing, dan distribution
[18]. Tujuan dari penelitian terapan ini adalah untuk mengetahui minat ketertarikan masyarakat dalam memotret
foto dengan menggunakan landscape atau portrait.

. Design
1. Concept 1 Mlaterial |
Colecting
6. Destnbution 4. Assembly |

Gambar 1. Multimedia Development Life Cycle (MDLC)

Dengan adanya tahap-tahap dari model MDLC, penulis melakukan perancangan bahan uji diuraikan sebagai

berikut :

1. Concept ( Pengonsepan )
Dalam menguji perbandingan ketertarikan seseorang, diperlukannya bahan uji sebagai bahan untuk
membandingkan antara jenis fotografi tersebut. Dalam hal ini, memerlukan tahap konsep sebagai spesifikasi
umum bahan foto. Kemudian alat yang diperlukan yaitu memanfaatkan kamera smartphone iPhone 11 Pro
Max sebagai alat untuk proses pengambilan fotografi landscape dan portrait, dan mengedit menggunakan
Adobe Photoshop 2021 [19].

2. Design ( Perancangan )
Tahap Design merupakan tahap untuk mulai melakukan pembuatan suatu projek tertentu. Pada tahap ini akan
dirancang layout dari buku foto yang akan sangat diperlukan dalam proses perancangan. Dalam pembuatan
konsep layout akan dimulai dari layout cover depan belakang, kemudian dilanjutkan layout isi dari buku foto,
dan yang terakhir layout penutup [20].
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3. Material Collecting ( Pengumpulan Bahan )
Pada tahap Material Collecting, penulis mengumpulkan foto-foto yang diperlukan untuk membuat
photobook, dengan mengumpulkan beberapa foto Portrait dan foto Landscape [21].

4. Assembly ( Pembuatan )
Dalam tahap ini, dilakukan penggabungan semua gambar yang telah dikumpulkan. Proses pembuatan dan
perancangan buku foto ini disusun berdasarkan layout yang telah di rencanakan sebelumnya, dan pengolahan
gambar-gambar tersebut dilakukan menggunakan perangkat lunak Adobe Photoshop 2021. Langkah dalam
menyusun buku foto dimulai dengan pengeditan cover depan dan belakang buku foto yang akan
menampilkan salah satu foto pemandangan dan juga terdapat judul dari buku foto, dilanjutkan dengan isi
bagian dalam buku foto [22].

5. Testing ( Pengujian )
Pada tahap Testing, penulis melakukan pengujian bahan uji apakah hasilnya sudah sesuai dengan tahap
perancangan dan mengidentifikasi photobook tersebut sudah sesuai dengan layout yang sudah dirancang [23].

6. Distribution ( Pendistribusian )
Pada tahap Distribution penulis menyerahkan hasil akhir dari photobook yang telah dibuat kepada dosen
pembimbing untuk evaluasi terakhir, dan setelah mendapatkan persetujuan dari dosen pembimbing
photobook yang telah dibuat akan di cetak fisik untuk diperlihatkan kepada responden [24].

2.3. Analisis Pengumpulan Data

Pada tahap pengumpulan data, melalui wawancara peneliti menggali data, informasi, dan kerangka keterangan
dari subyek penelitian. Teknik wawancara yang dilakukan adalah wawancara bebas terpimpin yang dilakukan
langsung kepada 30 responden dari mahasiswa Universitas Internasional Batam [25]. Adapun pertanyaan yang
telah disusun oleh penulis yaitu:

No. Pertanyaan

1. Antara fotografi Portrait dan Landscape di Smartphone, menurut anda foto mana yang lebih
tampak natural?

2. Antara fotografi Portrait dan Landscape di Smartphone, menurut anda foto mana yang cenderung
lebih kaku?
3. Antara fotografi Portrait dan Landscape di Smartphone, menurut anda teknik foto mana yang dapat

menangkap semua elemen di dalam satu gambar?

4, Menurut anda, layout fotografi di smartphone lebih bagus Portrait atau Landscape?

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil dari penelitian ini adalah mengetahui ketertarikan masyarakat kota Batam dalam penggunaan photography
Portrait dan Landscape. Adapun rancangan photobook yang telah dibuat sebagai bahan untuk penelitian, sebagai
berikut:

PORTRAIT LANDSCAPE
PHOTOGRAPHY

Gambar 2. Cover Depan Photobook

Jurnal Informasi dan Teknologi — Vol. 5, No. 3 (2023) 103-111

106



Zulkarnain, dkk

SMARTPHONE LANDSCAPE

Gambar 6. Bagian Dalam Photobook

Gambar 7. Bagian Dalam Photobook
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Gambar 9. Bagian Dalam Photobook
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Gambar 10. Bagian Dalam Photobook

“T'he picture you took with your camera
is the imagination you want to create
with your reality”

UNIVERSITAS INTERNASIONAL BATAM

Gambar 12. Cover Belakang Photobook
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Dari hasil data yang telah terkumpul melalui eksperimen secara acak sebanyak 30 responden. Hasil yang telah
diperoleh dari pertanyaan yang telah disusun oleh penulis yaitu:

Tabel 1. Hasil Korespondensi

No Pertanyaan Opsi Total Persentase
1. Antara fotografi Portrait dan  Portrait 3 10%
Landscape di Smartphone,
menurut anda foto mana Landscape 27 90%

yang lebih tampak natural?

2. Antara fotografi Portrait dan  Portrait 26 86.7%
Landscape di Smartphone,
menurut anda foto mana Landscape 4 13.3%

yang cenderung lebih kaku?

3. Antara fotografi Portrait dan  Portrait 3 10%
Landscape di Smartphone,
menurut anda teknik foto Landscape 27 90%

mana yang dapat menangkap
semua elemen di dalam satu

gambar?

4, Menurut anda, layout Portrait 5 16.7%
fotografi di smartphone lebih
bagus Portrait atau Landscape 25 83.3%
Landscape?

Berdasarkan hasil dari pertanyaan di atas, diperoleh hasil sebagai berikut:

1. Sebagian besar responden cenderung menganggap bahwa fotografi landscape pada smartphone lebih terlihat
natural daripada fotografi portrait. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa orientasi landscape lebih sesuai
dengan format yang biasa kita lihat dalam kehidupan sehari-hari.

2. Mayoritas responden menyatakan bahwa fotografi portrait terlihat lebih kaku dibandingkan dengan fotografi
landscape. Ini menunjukkan bahwa fotografi portrait memiliki kekakuan atau kesan yang kurang alami.

3. Sebagian besar responden berpendapat bahwa teknik fotografi landscape mampu menangkap semua elemen
dalam satu gambar, sementara hanya sebagian kecil yang memilih fotografi portrait.

4. Mayoritas responden menyukai layout fotografi landscape di smartphone, sementara hanya sebagian kecil
yang memilih fotografi portrait. Hal ini menunjukkan bahwa orientasi landscape lebih disukai dalam konteks
smartphone.

4. Kesimpulan

Hasil eksperimen ini menunjukkan bahwa dalam konteks penggunaan smartphone, fotografi landscape cenderung
lebih disukai karena dianggap lebih alami, lebih fleksibel dalam menangkap elemen, dan memiliki tampilan yang
lebih dinamis. Di sisi lain, fotografi portrait dapat dianggap lebih kaku, kurang fleksibel dalam menangkap elemen,
dan tidak sesuai dengan preferensi mayoritas responden. Hal ini memiliki keterkaitan dengan tren penggunaan
smartphone saat ini, di mana fotografi landscape sering digunakan untuk mengabadikan momen penting dan situasi
yang melibatkan banyak elemen. Hasil dari penelitian ini dapat memberikan panduan berharga bagi produsen
smartphone dalam pengembangan teknologi kamera smartphone di masa depan, dengan fokus pada peningkatan
kualitas dan kemampuan fotografi landscape, juga preferensi masyarakat terhadap orientasi fotografi dapat
memengaruhi tren penggunaan smartphone dan budaya visual.
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